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MOTTO  

 

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”  

(Al-Baqarah : 286) 

 

“Sesuatu akan terlihat tidak mungkin sampai semuanya selesai” 

(Nelson Mandela) 
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INTISARI 

 
Latar Belakang: Sintrong (Crassocephalum crepidioides) merupakan tumbuhan 
hortikultura atau tumbuhan budidaya kebun yang sering dianggap sebagai gulma dan 
sering dimanfaatkan masyarakat sebagai sayuran. Kandungan kimia daun sintrong yaitu 
saponin, flavonoid, dan polivenol yang dipercaya dapat mengobati penyakit seperti 
gangguan pencernaan, obat luka, antimalaria, antidiabetes, sakit kepala, antiinflamasi 
dan antelmintik. 
 
Tujuan Penelitian: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai parameter spesifik dan 
non spesifik pada simplisia dan ekstrak daun sintrong yang berasal dari Provinsi 
Kalimantan Timur, dan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun sintrong pada 
konsentrasi 10%, 30%, 50%, 70%, 90% dan 100% yang efektif dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. 
 
Metode Penelitian: Metode penelitian dilakukan secara eksperimental laboratorium 
dengan tahap awal dari pengambilan bahan tumbuhan yang berasal di Provinsi 
Kalimantan Timur, selanjutnya dilakukan proses pembuatan simplisia menjadi sediaan 
ekstrak etanol dari daun sintrong, proses skrining fitokimia, pengujian aktivitas antibakteri 
dan melakukan karakterisasi pada simplisia daun sintrong dan ekstrak daun sintrong 
yang meliputi parameter spesifik (Uji makroskopik, mikroskopik, dan kadar sari Larut air 
dan etanol) dan nonspesifik (kadar.abu total,kadar abu/tidak Larut asam dan susut 
pengeringan). 
 
Hasil penelitian dan Kesimpulan: Ekstrak daun sintrong positif mengandung senyawa 
metabolit sekunder: flavonoid, fenol, saponin dan tanin. Ekstrak daun sintrong 
mempunyai aktivitas antibakteri pada konsentrasi 10%, 30%, 50%, 70%, 90% dan 100% 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Hasil karakterisasi 
simplisia dan ekstrak daun sintrong telah memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan 
pada Materia Medika Indonesia. Ekstrak simplisia dan saripati larut air memiliki proporsi 
masing-masing 19% dan 26%. Simplisia etanol dan ekstrak daun sintrong memiliki 
kandungan ekstrak larut masing-masing 22% dan 29%. Baik simplisia daun sintrong 
maupun ekstrak daun sintrong memiliki kadar abu total masing-masing 15% dan 16%. 
Kadar abu atau simplisia asam yang tidak larut dalam daun sintrong dan ekstrak daun 
sintrong berturut-turut adalah 3,5% dan 1%. Simplisia daun sintrong dan ekstrak daun 
sintrong memiliki nilai susut kering masing-masing 6,28% dan 5,08%. 
 
Kata Kunci: Karakterisasi, Skrining Fitokimia, dan Aktivitas Antibakteri. 
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ABSTRACT 

 
Background, Sintrong (Crassocephalum crepidioides) is a horticultural plant or garden 
cultivation plant which is often considered a weed and is often used by the community as 
a vegetable. The chemical constituents of sintrong leaves are saponins, flavonoids, and 
polyphenolsl which are believed to be able to treat diseases such as digestive disorders, 
wound medicine, antimalarial, antidiabetic, headache, anti-inflammatory and anthelmintic. 
 
The objective of research, This study aims to determine the value of specific and non-
specific parameters on simplicial and sintrong leaf extract from East Kalimantan Province 
and to determine the antibacterial activity of sintrong leaf extract at concentrations of 
10%, 30%, 50%, 70%, 90% and 100 % which is effective in inhibiting the growth of 
Streptococcus mutans bacteria. 
 
Research Methods, The research method was carried out in an experimental laboratory 
with the initial stages of taking plant materials originating from East Kalimantan Province, 
then carrying out the process of making simplicia into ethanol extract preparations from 
sintrong leaves, phytochemical screening processes, testing antibacterial activity and 
characterizing sintrong leaf simplicia and leaf extracts. syntrong which includes specific 
parameters (macroscopic, microscopic, water-soluble and ethanol-soluble) and non-
specific parameters (total ash content, acid/insoluble ash content, and drying shrink). 
 
Research results and conclusions, Sintrong leaf extract positively contains secondary 
metabolites: flavonoids, phenols, saponins, and tannins. Sintrong leaf extract has 
antibacterial activity at concentrations of 10%, 30%, 50%, 70%, 90%, and 100% in 
inhibiting the growth of Streptococcus mutans bacteria. The results of the simplicia and 
sintrong leaf extract characterization have met the requirements set out in the Indonesian 
Medical Materials. Simplicia extract and water-soluble essence have a proportion of 19% 
and 26%, respectively. Simplisia ethanol and sintrong leaf extract contain 22% and 29% 
soluble extract, respectively. Both sintrong leaf simplicia and sintrong leaf extract have a 
total ash content of 15% and 16%, respectively. The ash content or insoluble acid 
simplicia in sintrong leaves and sintrong leaf extract were 3.5% and 1%, respectively. 
Sintrong leaf simplicia and sintrong leaf extract have dry shrinkage values of 6.28% and 
5.08%, respectively. 
 
Keywords: Characterization, Phytochemical Screening, and Antibacterial Activity.  
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DAFTAR SINGKATAN 

 

FHI = Farmakope Herbal Indonesia 

MMI = Materia Medika Indonesia 

HCL = Hidrogen klorida 

FECl = Ferri klorida atau Besi (III) klorida 

NA = Nutrien Agar 

SPSS = Statistical Product and Service Solutions 
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